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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB - LATIN

Pedoman Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penulisan disertasi
ini adalah Pedoman transliterasi yang merupakan hasil Keputusan Bersama (SKB)
Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia,
Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987.

Di bawah ini daftar huruf-huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf

latin.

1. Konsonan

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
J Alif Tidale Tidak dilambangkan
dilambangkan
o Ba B Be
< Ta T Te
& Sa S Es (dengan titik di atas)
d Ja J Je
d Ha H Ha (dengan titik di bawah)
t Kha Kh Ka dan Ha
2 Dal D De
3 Zal Z Zet (dengan titik di atas)
J Ra R Er
J Za z Zet
O Sa S Es
o Sya SY Es dan Ye




% Sa S Es (dengan titik di bawah)
ua Dat D De (dengan titik di bawah)
Lk Ta T Te (dengan titik di bawah)
b= Za z Zet (dengan titik di bawah)
d ‘Ain ¢ Apostrof Terbalik

£ Ga G Ge

o Fa F Ef

3 Qa Q Qi

d Ka K Ka

J La L El

e Ma M Em

O Na N En

3 Wa W We

-2 Ha H Ha

& Hamzah ’ Apostrof

¢ Ya Y Ye

Hamzah (¢) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi
tanda apa pun. Jika hamzah (s) terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis
dengan tanda (’).

Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal
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bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya

sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
f Fathah A A
) Kasrah I I
i Dammah U U

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama

25‘ Fathah dan ya Ai Adanl

-

is‘ Fathah dan wau Iu A danU

Contoh:

U.-.‘S :kaifa

JJ“ :haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Huruf dan
Nama Nama
Huruf Tanda
BN _ a dan garis di
- (- Fathah dan alif atau ya A Jtas
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_ i dan garis di
(o~ Kasrah dan ya I
i atas
s _ u dan garis di
9 Dammah dan wau U
atas
Contoh:
<ila . mata
‘_,-‘J : ramd

d:‘é . qila

Qgad yamutu

TaMarbiitah

Transliterasi untuk ta marbitah ada dua, yaitu: ta marbiitah yang hidup
atau mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t].
Sedangkan ta marbitah yang mati atau mendapat harkat sukun,
transliterasinya adalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbiitah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah,

maka ta marbiitah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh:

d&‘\z‘ 2-‘43 . raudah al-atfal
ALuzadl) ATaal) . al-madinah al-fadilah

PR - al-hikmah
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5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda fasydid( - ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh:

G;U : rabbana
G:w-‘és . najjaina

& alhagq
J@/AM . al-hajj

- w g

p=  nuima

o 8

3% ‘aduwwun

Jika huruf ¢ ber- tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf
berharkat kasrah ( - ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (7).
Contoh:

&S ¢ Alr (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)

Z;.‘J; : ‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)

6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf
J(alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang
ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah
maupun huruf gamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung
yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang

mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contohnya:
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u-tm‘ : al-syamsu (bukan asy-syamsu)

:\fjr}l\ :al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
PEVAL :al-falsafah
ALl :al-biladu
Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah
terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia

berupa alif. Contohnya:

-0 8 Sbg

QIR : ta’murina
2 %
f'J-‘S :al-nau’
$ o : syai’un
}.' o i
A s umirtu

Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istil ah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah
atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah
atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan
bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia,
tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Alquran
(dari al-Qur’an), sunnah, hadis, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata
tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus

ditransliterasi secara utuh. Contoh:



9.

10.

Fizilal al-Qur’an
Al-Sunnah gabl al-tadwin
Al-‘Ibarat F1 ‘Umum al-Lafz la bi khusiis al-sabab

Lafz al-Jalalah )

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf
lainnya atau berkedudukan sebagai mudaf  ilaih (frasa nominal),

ditransliterasi tanpa huruf hamzah. Contoh:
All) (o : dinullah

Adapun tamarbiitah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-

jalalah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:

44 :\"AJ gﬁ (‘1 . hum fi rahmatillah
Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (4l Caps),
dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang
penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang
berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf
awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan
kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis
dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal
kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata
sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga

berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata
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sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan
(CK, DP, CDK, dan DR). Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasil

Inna awwala baitin wudi ‘a linnasi lallazt bi Bakkata mubarakan

Syahru Ramadan al-lazi unzila fih al-Qur’an

Nasir al-Din al-Tts

Abii Nasr al-Farabi

Al-Gazalt

Al-Munqiz min al-Dalal
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MOTTO
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pura-pura tidak melihat dan enggan mencoba adalah hal paling mudah disesali.”

_Ayumj_
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ABSTRAK

Mujiyanti, Ayu. 2023. Media Literacy Awareness Generasi Z Terhadap
Kampanye LGBT dalam Penggunaan Simbol Pelangi Di Tik-Tok (Studi pada
Mahasiswa Komunikasi dan Penyiaran Islam UIN K.H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan). Skripsi Program Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam. UIN K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing : Vyki Mazaya, M.S.I.

Kata Kunci: Media Literacy Awarenes, Generasi Z, Kampanye LGBT, Simbol
Pelangi, Tik-tok

Tik-tok salah satu media sosial yang hadir di Indonesia mulai dari tahun
2018 dan sempat diblokir oleh kominfo selama satu minggu karena memberikan
tayangan yang negatif. Akan tetapi Tik-tok saat ini sudah merebak sebagai media
untuk mengkampanyekan berbagai aspek, salah satunya adalah kampanye
LGBT(leshian, gay, biseksual dan transgende)merupakan istilah untuk orang-
orang yang memiliki penyimpangan pada orientasi seksual mereka dan identik
dengan bendera pelangi dan simbol pelangi. Hal tersebut juga didukung dengan
adanya pride parade atau hari LGBT sedunia. Populasi LGBT dan kampanye
bersimbol pelangi yang meningkat pada beberapa tahun ini membuat peneliti
memutuskan untuk membahas awareness generasi Z terhadap kampanye LGBT
dengan simbol pelangi di Tik-tok.

Rumusan masalah yang dibahas adalah mengenai bagaimana penggunaan
simbol pelangi di Tik-tok sebagai kampanye LGBT dan bagaimana media literacy
awareness generasi Z terhadap kampanye LGBT dalam penggunaan simbol
pelangi di Tik-tok (Studi pada Mahasiswa Komunikasi dan Penyiaran Islam UIN
KH.Abdurrahman Wahid Pekalongan

Jenis penelitian yang digunakan adalah kualitatif, dengan teknik pengumpulan
data observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data yang digunakan
peneliti adalah menggunakan metode dari Miles dan Huberman, yang meliputi
proses reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil dari penelitian ini memiliki temuan mengenai simbol pelangi yang
ada di media sosial, khususnya di Tik-tok. Simbol pelangi di beberapa konten di
Tik-tok adalah bentuk suatu kampanye pelaku LGBT di dunia, termasuk
Indonesia. Meskipun ada dua kemungkinan penggunaan simbol pelangi sebagai
suatu hal yang berkaitan dengan unsur estetika. Hasil analisis media literacy
awareness generasi Z terhadap kampanye LGBT dalam penggunaan simbol
pelangi di Tik-tok (Studi pada Mahasiswa Komunikasi dan Penyiaran Islam UIN
K.H.Abdurrahman Wahid Pekalongan) ternyata masih belum terpenuhi, yakni
terdapat empat framework New Media Literacy yaitu Fungsi konsumsi meliputi
consuming skill dan understanding, konsumsi kritis meliputi analisis, sintesis, dan
evaluasi, fungsi partisipasi meliputi prosuming skill dan distribution, serta
partisipasi kritis.
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BABI
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Laporan International Telecommunication Union (ITU) menyatakan
bahwa setengah populasi dunia atau sebesar 3,9 miliyar pengguna internet
pada tahun 2018. Indonesia sendiri pada tahun 2019 memiliki total 266,91
juta jiwa serta hasil survei yang dilakukan Asosiasi Penyelenggara Jasa
Internet Indonesia (APJII) bahwa pada tahun 2019 — 2020 ditemukan kisaran
lebih dari 196,71 juta orang di Indonesia yang telah ke Internet termasuk
penggunaan media sosial atau kurang lebih 73.7%.!Media sosial memiliki
pengertian dimana sebuah media online yang para penggunaanya dengan
mudah berbagi, berpartisipasi bahkan menciptakan suatu isi blog, wiki,
forum, jejaring sosial dan dunia virtual lainnya.?

Tik-tok menjadi salah satu media sosial yang beberapa akhir ini berhasil
membuat warna baru pada ranah komunikasi, khususnya di bidang informasi
dan hiburan. Hal tersebut terlihat pada jenis tampilan dan fitur yang ada
didalamnya. Seperti fitur membuat video berdurasi 15 detik maupun 60 detik,
peralihan video satu putaran video ke putaran video berikutnya, penambahan
musik, filter, sticker dan lain sebagainya. Total pengguna Tik-tok menjadi

sebutan Negara kedua terbesar pengguna Tik-tok setelah Amerika Serikat dan

I Rudy Gunawan, dkk. “Adiksi Media Sosial dan Gadget Bagi Pengguna Internet di
Indonesia”. Jurnal Techno-Socio Ekonomika. Volume 14 (1) 2021. hlm.2

2Cahyono, Anang Sugeng. “Pengaruh Media Sosial Terhadap Perubahan Sosial Masyarakat
Indonesia”. Publiciana 2016. him.140



menghabiskan rata-rata waktu di Tik-tok selama 23,1 jam per bulan.? Selain
itu, dibanding dengan Tik-tok dibutuhkan kisaran enam tahun untuk
Instagram bisa mencapai pengguna aktif yang dimiliki Tik-tok dalam kurun
kurang dari tiga tahun secara global dan dibutuhkan waktu kisaran empat
tahun untuk facebook mendapat jumlah pengguna Tik-tok.*
Gambar 1.1 Grafik Pengguna Aktif Tik-tok Terbesar di Dunia
(April 2022)
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Sumber: dataindonesia.id

Hasil data sebelumnya menjadi bukti bahwa masyarakat di Indonesia
sudah menjadikan Tik-tok sebagai salah satu aktivitas sehari-hari.
Kemunculan Tik-tok di Indonesia tidak terlepas dari pro kontra dan dampak
positif dan negatif. Terbukti pada tahun 2018 selama satu minggu Tik-tok
sempat diblokir oleh Kominfo karena adanya konten yang bersifat negative.
Dampak positifnya, pengguna bisa meningkatkan kreativitas para
penggunaya. Dampak negatif pun beriringan, secara tidak sadar penggunaan

Tik-tok khususnya di Indonesia adalah banyaknya konten atau video yang

3https://dataindonesia.id/Digital/detail/pengguna-tiktok-indonesia-terbesar-kedua-di-dunia,
diakses pada 11 Desember 2022 Pukul 19.30 WIB

4 Dilon, C. (n.d.). “Tiktok Influences on Teenagers and Young Adults Students: The
Common Usages of the Application Tik-tok”. Journal Engineering, Techonology and Science.
Volume 68, no.1 (2020): 132-142, him.132


https://dataindonesia.id/Digital/detail/pengguna-tiktok-indonesia-terbesar-kedua-di-dunia

tidak wajar atau bisa dikatakan tidak sesuai dengan budaya bahkan hukum di
Indonesia.’

Pasalnya dalam beberapa periode ini marak video Tik-tok dan berbagai
kampanye dari beberapa individu maupun kelompok tertentu dengan
memanfaatkan simbol pada fitur Tik-tok.SusaSusanne K.Langer mengatakan
bahwa salah satu kebutuhan pokok manusia adalah kebutuhan simbolisasi
atau kebutuhan penggunaan lambang.® FYP (For You Page) merupakan
rekomendasi video pada beranda yang tengah popular di Tik-tok. Selain
video tidak wajar atau bergoyang yang tidak sesuai dengan norma kesopanan,
kampanye LGBT atau Lesbian,gay,bisexual dan transgender juga menjadi
salah satu video yang tidak jarang muncul di FYP dengan simbol emotikon
pelangi baik di dalam isi video maupun pada caption atau nama akun.
Kehadirannya memang sengaja memiliki makna sekaligus sebagai media
interaksi dan penegasan dari keberadaannya, yakni seseorang atau beberapa
orang menunjukkan identitas yang cenderung memiliki perbedaan orientasi
seksual.”

Fenomena tersebut bisa dilihat dari beberapa postingan oleh salah satu
akun Tik-tok konten kreator asal Indonesia, Ragil Mahardika yang tinggal di

Jerman bersama suaminya dengan memberikan beberapa kisah kehidupannya

> Feny Aprilia. Dampak Negatif dan Positif dari Fenomena Aplikasi”Tik-tok”’bagi Remaja
https://www.kompasiana.com/fenyaprilia3947, Edisi 18 Juli 2018. diakses pada 12 Desember
2022 Pukul 10.00 WIB
®Deddy Mulyana. [lmu Komunikasi Suatu Pengantar. (Bandung: PT.Remaja Rosdakarya,
2017), hlm.92
"Freza Nisfi Romadlon, Ginar Ayuningtyas, and Renny Sundayani. "The Effect of Lgbt’S
Content in Tik Tok on the Acceptance of Lgbt By College Students in a Campus Environment".
Makna: Jurnal Kajian Komunikasi, Bahasa, Dan Budaya 10, no. 1 (2022): 50-58. hlm.52
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dengan suami.®Selain itu, kemunculan akun kampanye LGBT dengan
menunjukkan simbol pelangi juga bisa ditemukan seperti akun @LGBTQ
dengan jumlah pengikut hingga 1M dan disukai hingga 1.3M°. Beberapa
konten pada fyp seperti dengan isi konten mengenai salah satu potongan dari
episode film di Netflix namun mengkampanyekan suatu bendera pelangi atau
pro LGBT.!°Beralih dari akun yang pro, adapun konten kreator muslim
wanita di Indonesia yakni Gita Savitri pada salah satu postingannya dengan
caption “I stand in solidarity with my fellow women, trans women, non binary
folks, LGBTQ fellans, people of colors, people with disabilities, across the
nation. You are my inspiration to keep learning and fighting the good fight.
«“]

Beberapa masyarakat Indonesia pro dengan kemunculan mereka dengan
dalih Hak Asasi Manusia yang mereka miliki, dimana keberadaan mereka
tidak didiskriminasi karena merupakan kaum minoritas. Hak Asasi Manusia
inilah yang kemudian menjadi senjata kaum LGBT dalam mengkampanyekan

siapa diri mereka di media sosial, terutama Tik-tok. Sedangkan masyarakat

8Akun Tik-tok (@ragilmahardika. Postingan video yang disematkan.
https://vt.tiktok.com/ZS8mkMrAb/ diakses pada 12 Desember 2022 Pukul 14.10 WIB

Akun  Tik-tok @LGBTQ.  Berbagai isi  konten pro  LGBT.
https://www.tiktok.com/@lgbtq? t=8a0QIkDw40Y& r=1 diakses pada 12 Februari 2023, Pukul
21.58 WIB

10 Akun Tik-tok @D.SERIES. Konten Bendera Pelangi di Lapangan Sepakbola. 20
November 2022. https://vt.tiktok.com/ZS8mkh5bX/ diakses pada 12 Februari 2023, Pukul 21.59
WIB

1 Akun Instagram @gitasav pada 21 April 2021.
https://www.instagram.com/p/CN6sP2RFL-Z/?igshid=0TJINZQONWM= diakses pada 18
Februari 2023, Pukul 15.00 WIB
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https://www.tiktok.com/@lgbtq?_t=8a0QIkDw4OY&_r=1
https://vt.tiktok.com/ZS8mkh5bX/
https://www.instagram.com/p/CN6sP2RFL-Z/?igshid=OTJlNzQ0NWM

yang kontramemiliki alasan berlandaskan agama, yakni haram dalam Islam,
karena menimbulkan berbagai penyakit gangguan seksualitas.!?

Kaum LGBT telah ada sejak masa Nabi Luth yaitu yang dikenal
sebagai penduduk sodom. Dalam Islam, sebutan gay atau homoseksual atau
Iwath yangmemiliki arti laki-laki yang berhubungan dengan laki-laki. Lesbi
atau musahaqqah adalah hubungan perempuan sesama perempuan. Hal
tersebut jelas di larang seperti adanya firman Allah SWT pada surat Al-Araf

ayat 80-84:

— A
-«b—T ']
=

Q

Dan Nabi Lut juga (Kami utuskan). Ingatlah ketika ia berkata kepada
kaumnya: “Patutkah kamu melakukan perbuatan yang keji, yang tidak
pernah dilakukan oleh seorang pun dari penduduk alam ini sebelum kamu?”

c -
Mol X2 m o cww A v Lreg gyt AT A =

“Sesungguhnya kamu mendatangi lelaki untuk memuaskan nafsu syahwat
kamu dengan meninggalkan perempuan, bahkan kamu ini adalah kaum yang
melampui batas.”

Adanya istilah /esbi dan gay sendiri sebenarnya sudah muncul dan
berkembang pada abad ke XI masehi dan mulai tercatat istilah tersebut pada

sekitar tahun 1900-an. Indonesia sendiri pelaku gay memiliki estimasi dari

Kemenkes RI pada tahun 2012 bahwa ada 1.095.970 yang sebelumnya

12Reni Juliani. “Kampanye Lgbt Di Media Sosial Facebook Dan Whatsapp”. SOURCE :
Jurnal llmu Komunikasi 4, no. 2 (2019): 29—44. him.30



memiliki populasi sekitar 800 ribu jiwa pada tahun 2009 dan mengalami
peningkatan 37%.Meskipun mengalami peningkatan populasi penyimpangan
seksual, tetapi kehadiran mereka adalah suatu kontroversi sekaligus minoritas
di Indonesia. Namun, semakin berjalannya waktu jumlah penduduk yang
mulai menganggap hal ini adalah suatu keberagama di Indonesia ternyata
semakin meningkat, belum lagi mereka menganggap bahwa perubahan dari
diri mereka merupakan suatu perkembangan sosial semata, padahal tidak.!?

Masyarakat yang belum menyadari dan memberi perhatian pada isu
LGBT ini justru bisa menyebabkan peluang dan kesempatan penyimpangan
ini semakin leluasa. Kehadiran media baru perlu diimbangi dengan kesadaran
dalam memfilter konten-konten media. Peran istilah Media Literacy
Awareness kemudian menjadi hal yang penting pada perkembangan media
saat ini, seperti Tik-tok. Beberapa mendefinisikan Media Literacy atau literasi
media merupakan kemampuan untuk mengakses, mengevaluasi, menganalisa,
membuat dan bertindak menggunakan semua bentuk komunikasi, selaras
dengan definisi National Association for Media Literacy Education
(NAMLE).'4

Dari penjelasan di  atas, kemudian peneliti tertarik menjadikan
Mahasiswa Komunikasi dan Penyiaran Islam UIN K.H. Abdurrahman Wahid

Pekalongan sebagai subjek pada penelitian. Hal tersebut selaras dengan riset

13Yosi Aryanti, “Fenomena Lesbian, Gay, Biseksual Dan Transgender (Solusi Dan Upaya
Pencegahannya)”. HUMANISMA : Journal of Gender Studies, Volume 3 (2) 2019. hlm.64

14 Abduljalil N. Hazaea. An Approach To Creative Media Literacy For World Issues
Journal Media Literacy Education, Volume 13 (3) : 75. hlm.77



bahwa mahasiswa Komunikasi dan Penyiaran Islam UIN K.H. Abdurrahman

Wahid Pekalongan merupakan generasi Z yang mayoritas lahir pada rentang

1995 — 2009 dan familiar dalam mengakses media. Tak hanya itu, mahasiswa

KPI juga identik dengan prospek pekerjaan dan mata kuliah yang berkaitan

dengan konten kreator baik dari kepenulisan, pembuatan film, maupun konten

video di media lainnya selain berkarya juga sebagai pendakwah di era serba
digital saat ini, salah satunya Tik-tok. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk
meneliti tentang “Media Literacy Awareness Generasi Z terhadap

Kampanye LGBT dalam Penggunaan Simbol Pelangi di Tik-tok”

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana penggunaan simbol pelangi di Tik-tok sebagai Kampanye
LGBT?

2. Bagaimana Media Literacy Awareness Generasi Z terhadap Kampanye
LGBT dalam Penggunaan Simbol Pelangi di Tik-tok (Studi pada
Mahasiswa Komunikasi dan Penyiaran Islam UIN K.H.Abdurrahman
Wabhid Pekalongan)?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah dan rumusan masalah di atas, maka
tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui penggunaan simbol pelangi di Tik-tok sebagai

Kampanye LGBT.



Untuk mengetahui Media Literacy Awareness Generasi Z terhadap
Kampanye LGBT dalam Penggunaan Simbol Pelangi di Tik-tok (Studi
pada  Mahasiswa Komunikasi dan  Penyiaran Islam  UIN

K.H.Abdurrahman Wahid Pekalongan).

D. Kegunaan Penelitian

1.

Kegunaan Teoritis

a. Diharapkan mampu memberikan beberapa pengetahuan dan
pemikiran terbaru mengenai media sosial dan komunikasi simbolik
yang ada pada Tik-tok.

b. Sebagai bahan acuan dan rujukan bagi lembaga pendidikan dalam

prodi Komunikasi dan Penyiaran Islam.

2. Kegunaan Praktis

a. Sebagai acuan bagi generasi Z dan pengguna media sosial lainnya
untuk lebih mengoptimalkan literasi media atau melek media di
tengah era digital.

b. Sebagai kajian bagi civitas akademika sekaligus content creator
untuk lebih memfilter konten atau pembuatan konten pada media

sosial secara bijak.

E. Tinjauan Pustaka/Teori yang Digunakan

1.

Analisis Teori
a. Media Literacy Awareness
Media literacy awareness merupakan hasil dari beberapa

gabungan kata, dimana media literacy yakni dari kata media dan



literacy yang memiliki arti tempat bertukar pesan dan melek.
Sedangkan awareness memiliki arti sadar dan kesadaran. Media
literacyawareness ini kemudian memiliki beberapa sebutan yang
cukup beragam, seperti literasi media maupun melek media.
Sebelumnya, istilah literasi digunakan mengenai kemampuan
menulis dan membaca dalam menyampaikan serta menerima pesan.
Namun pada perkembangannya, istilah literasi berkembang untuk
dijadikan suatu ungkapan diluar dari melek-huruf, baik untuk cetak
maupun non-cetak yakni seperti pada teknologi.!'

Varis menyatakan bahwa literasi tidak hanya berkaitan dengan
kemampuan membaca maupun menulis teks saja, karena “teks” pada
saat ini mencakup luas seperti dalam bentuk visual, audio visual dan
dimensi-dimensi komputerisasi atau digital'®. Informasi dari yang
kita dapatkan juga sudah berubah, bukan hanya dari suatu buku saja
tanpa digali lebih dalam bagaimana informasi yang seharusnya perlu
diserap, begitu juga ketika diasajikan suatu tayangan dari banyaknya
media, seperti Tik-tok maupun televisi dimana kemampuan untuk
“membaca” disini adalah literacy media yang dimaksud.!”

Indonesia sendiri mengalami istilah literacy media yakni
berestimasi pada tahun 2000-an yang sebelumnya muncul akibat dari

sejarah panjang pada tahun 1964 disaat UNESCO mengembangkan

15 Suryanto, Kapita Selekta Komunikasi, Cet.Ke-1 (Bandung: CV Pustaka, 2018), him.363

16 Yosal Iriantara. Literasi Media, Cet.Ke-1 (Bandung:Refika Offset, 2009), hlm.5

7K. Y.S. Putri et al. "Digital Literacy Hoax Information in Indonesian Tourism
Area".Journal of Digital Marketing and Communication 2, no. 1 (2022): 1-11.hlm.8
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prototipe yang akan dijalankan di seluruh dunia. Namun pada
kenyataannya, program literacy media tersebut seiring berjalannya
waktu mengalami perubahan tujuan. Literacy media ini menjadi
suatu cara yang perlu dimiliki dan dicanangkan untuk generasi muda
karena jumlah medianya yang juga membengkak seiring
perkembangan teknologi dan modernisasi di dunia.!®
b. Konsep Framework NML (New Media Literacy)
Ada beberapa konsep framework NML yakni meliputi empat
fungsi:!?
1) Literacy Fungsi Konsumsi atau (Functional consuming literacy)
Fungsi dengan keterampilan individu dalam mengakses
serta memahami media dan pemahaman tekstual. Fungsi ini
memiliki dua indikator yakni:
a) Consuming skill
Penerima atau pengguna media perlu memiliki
kemampuan pada diri individunya dalam mengkonsumsi
serta mengakses apa yang ada pada isi konten ataupun
penggunaan perangkat maupun platform. Contoh saja
seorang generasi Z perlu tahu pengoperasian gadet, laptop

atau lainnya.

18Sapta Sari, “Literasi Media Pada Generasi Milenial Di Era Digital”. Profesional: Jurnal
Komunikasi Dan Administrasi Publik 6, no. 2 (2019): 30—42. hlm.31

9Fadhil Pahlevi dan Rahmanita Ginting, “Media Literacy of Communication Students in
Using Facebook ”. Journal of Communication, Volume 5 (1) 2020. hlm.23



2)

b)

11

Understanding
Merupakan bagaimana cara dalam memahami dari
suatu konten yang ada pada media, seperti pada teks, video,

maupun gambar serta suatu emotikon.

Konsumsi Kritis

Konsumsi ini adalah cara dimana menggunakan tafsir

untuk media dengan empat konteks, ekonomi, budaya, politik

dan sosial. Indikator lain pada konsumsi kritis ini yakni:

a)

b)

Analisis

Fokus kemampuan pada pesan media untuk
didekonstruksi yang ada pada isi konten. Berbeda dengan
understanding, pada teknik analisis ini dicondongkan pada
analisis tekstual yakni semiotik seperti pada kode atau
bahasa serta genre.
Sintesis

Kemampuan untuk  mengkonstruksi  sekaligus
mengintegrasikan dari sudut pandang mereka dan serta
pesan media yang dikonstruksi. Contoh saja anak muda
yang mampu membandingkan suatu konten meski dengan
tema yang sama dalam dua konten yang berbeda.
Evaluasi

Mampu mempertanyakan, mengkritisi  bahkan

meragukan kredibilitas dari suatu konten maupun isi media



12

adalah acuan evaluasi ini. Perbandingan dari evaluasi
dengan analisis dan sintesis yakni, presentasi kemampua
kritikalitas jauh lebih tinggi. Contoh saja, generasi Z yang
bisa menafsirkan bagaimana konten media didalamnya
seperti siapa pengarang, seberapa jelas sumber serta terkini
atau update atau tidaknya informasi tersebut. Evaluasi juga

melibatkan proses pengambilan keputusan.

3) Fungsi Partisipasi

Kemampuan dimana pengguna media berpartisipasi

seperti ikut serta menciptakan konten media. Terdapat tiga

indikator pada fungsi ini, yakni:

a)

b)

Prosuming Skill

Individu mampu menciptakan ataupun memproduksi
dengan suatu konten pada media yang ada.
Distribution

Individu pengguna media ini mampu menyebarkan
suatu informasi tertentu seperti menyatakan perasaan
(pengungkapan suka atau tidak), membagikan pesan melalui
sumber dari media yang didapat dari media satu ke media

lainnya, atau member penilaian.
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4) Partisipasi Kritis
a) Participation
Individu mampu berpartisipasi secara kritis dan
interaktif ketika menggunakan media sosial. Contoh saja
pemanfaatan kolom komentar pada platform  seperti
facebook, instagram, Tik-tok dan lain sebagainya.
Kampanye LGBT
Menurut Roberto dan Kotler bahwa kampanye bisa dikatakan
sebagai suatu usaha yang diorganisir oleh satu kelompok dengan
tujuan mempengaruhi target supaya target sasaran bisa dapat
menerima, meninggalkan ide, sikap dan perilaku, bahkan
memodifikasinya. Kampanye sendiri memiliki tiga jenis dalam
melihat dari orientasinya yaitu;
1) Product Oriented Campaigns
Kampanye ini jelas berorientasi pada produk. Kampanye
yang bisa dijumapai pada lingkungan komersil. Jika dalam
kampanye pada LGBT jenis kampanye ini bisa saja digunakan
untuk beberapa komunitas menunjukkan visi misi mereka atau
beberapa program-program rencana di dalamnya.
2) Candidate Oriented Campaigns
Jenis kampanye dengan fokus orientasi pada kandidat atau

lebih tersorot pada citra suatu individu atau pribadi. Jenis
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kampanye ini paling sering ditemui pada kampanye politik,
yakni adanya kandidat pada pemilu maupun pilkada.
3) Ideologically or Cause Oriented Campaigns

Kampanye yang berorientasikan pada tujuan-tujuan
khusus dengan memiliki sifat sosial. Berkaitan dengan Kotler
yang menyatakan, kampanye ini menitikberatkan persoalan
sosial seperti perubahan pandangan, sikap, dan perilaku
masyarakat masyarakat.?’

LGBT atau (Lesbian, Gay, Biseksual, Transgander)
merupakan istilah yang digunakan untuk mewakili kelompok dari
kepanjangan yang disebutkan tersebut. Selain di dunia nyata, istilah
tersebut juga diterapkan di media sebagai bentuk memperoleh
pengakuan. Proses untuk memperoleh pengakuan tersebut tentu saja
merupakan bentuk mengkampanyekan diri. Kampanye lain juga
bermunculan selain penyebutan nama komunitas, yakni seperti
adanya suatu pride parade internasional yang dirayakan pada akhir

bulan Juni.

20Phlips Juniory Nyaleson Ndoda, dkk. “Kampanye Politik Victory-Jos Melalui Media
Sosial Pada Pemilihan Kepala Daerah Propinsi Nusa Tenggara Timur Tahun 2018,” Al-Ijtimai:
International Journal of Government and Social Science 5, (2) 2020: 149—60. him.143
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Gambar 1.2 Foto salah satu artis Indonesia menghadiri Pride Parade

Sumber: kapanlagi.com

Kampanye lain juga bisa ditemukan seperti di media sosial,
baik di Facebook, Whatsapp, Instagram, Telegram dan Tik-tok.
Kampanye yang mereka lakukan selain mengadakan suatu acara,
terdapat beberapa link grub khusus atau simbol, maupun isi konten
atau postingan yang ada.

2. Penelitian Relevan
a. Rani Rastati di dalam jurnalnya dengan berjudul “Media Literasi
Bagi Digital Natives: Perspektif Generasi Z di Jakarta” tahun 2018,
memiliki persamaan penelitian yakni persoalan media literasi
penting oleh generasi Z karena mereka memiliki penetrasi tinggi
terhadap internet. Perbedaan penelitian yaitu objek media pada
penelitian tersebut menyeluruh mengenai digital, bukan mengenai
TikTok saja. Hasil dari penelitiannya bahwa sebagian besar
pengguna media sosial untuk memberikan informasi mengenai
literasi media lebih disukai dengan penyebaran informasi lewat

video maupun meme-meme lucu atau dengan perantara, yakni
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selebgram-selebgram yang mana lebih bisa di mengerti oleh generasi
Z.

Indra Fitryarini dengan jurnalnya yang berjudul “Literasi Media
pada Mahasiswa Prodi I[lmu Komunikasi Universitas Mulawarman”
tahun 2016. Persamaan pada penelitian ini adalah persamaan tema,
yakni literasi media yang menjadi fokus pada beberapa media.
Namun penelitian ini diikutsertkan literasi media yakni literasi media
massa dan media baru di dalamnya menjadi pembeda. Hasil
penelitiannya yaitu, tingkat kemampuan mengakses maupun
menganalisis media oleh mahasiswa prodi ilmu komunikasi dari 9
informan masih dalam tahap awal untuk menganalisis dan kritis
suatu media secara rutin baik media massa maupun media baru.
Azzahra Syafiera Puteri dengan judul skripsinya tentang “Self
Disclosure Generasi Z Melalui Tik-tok (Studi Pada Mahasiswa
Komunikasi Dan Penyiaran Islam UIN Syarif Hidayatullah Jakarta)”
tahun 2022. Skripsi tersebut bertujuan untuk mengetahui self
disclosure serta fungsinya terhadap generasi Z melalui Tik-tok.
Persamaan pada skripsi ini yakni generasi Z dijadikan subjek
penelitian untuk mengungkap hubungan dengan media Tik-tok.
Hasil dari penelitian ini yakni Tik-tok menjadi wadah self disclosure
yaitu fungsi ekspresi dan merasa lega serta nyaman dalam
penggunannya. Perbedaannya ada pada subjek penelitian, yaitu

menghasilkan simpulan self disclosure bukan mengenai media
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literacy awareness, dimana self disclosure berkaitan dengan
pemanfaatan aplikasi Tik-tok untuk pengenalan diri mereka.
Generasi Z dan Tik-tok oleh Shinta Pertiwi berjudul*“Representasi
Diri “Generasi Z” Melalui aplikasi Tik-tok” tahun 2021 merupakan
skripsi yang memiliki tujuan penelitian untuk mengetahui
Representasi Diri pada siswa SMA Negeri 14 Pekanbaru. Adapun
persamaannya menggunakan generasi Z sebagai subjek penelitian
supaya bisa menyatakan representasi mereka pada Tik-tok.
Perbedaan penelitian dilihat dari hubungan representasi pada
generasi Z dengan menjadikan Tik-tok sebagai wadah media
mereka.Hasil dari penelitian ini adalah bahwa aplikasi Tik-tok
dijadikan wadah untuk merepresentasikan diri dengan suatu tujuan,
menampilkan sisi terbaik dari karakater siswa, dan mencari simpatik
publikterhadap representasi diri siswa.

Reni Juliani dengan jurnalnya yang berjudul “Kampanye LGBT di
Media Sosial Facebook dan Whatsapp”tahun 2019. Penelitian
tersebut memiliki persaamaan mengenai tema LGBT serta kampanye
yang ada di media sosial. Perbedaannya yakni ada pada objek
penelitiannya yaitu media sosial Facebook dan Whatsapp bukan Tik-
tok serta mencari hasil dari suatu opini mahasiswa Mulawarman itu
sendiri. Hasil penelitian tersebut berisikan bahwa kampanye LGBT
meluas pada Facebook dan Whatsapp baik berupa link grub maupun

simbol-simbol seperti emotikon dan gift.
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f.  Miftakul Rizki dengan skripsinya berjudul “Opini Mahasiswa
Tentang Emotikon LGBT (Lesbian, Gay, Biseksual, Transgender)
pada media sosial “Line” Studi pada Mahasiswa Komunikasi dan
Penyiaran Islam, Fakultas Dakwah dan Komunikasi Islam Negeri
Sunan Ampel Surabaya” tahun 2016. Persamaan pada penelitian ini
adalah subjek penelitian yaitu mengenai isu yang serupa, yakni
mengenai LGBT yang ada pada media sosial. Perbedaannya yakni
pendekatan penelitian menggunakan kualitatif deskriptif serta bukan
membahas objek penelitian Tik-tok melainkan “Line”.Hasil dari
penelitian yang didapatakan adalah mengenai opini emotikon LGBT
di “Line” dari beberapa mahasiswa Komunikasi dan Penyiaran Islam
yaitu emotikon LGBT menjadi salah satu emotikon yang menyalahi
norma, sehingga mahasiswa perlu lebih kritis dalam penggunaan
emotikon pada “Line” dan tetap menggunakan emotikon yang sesuai
dengan kebutuhan serta menjauhi emotikon LGBT.

Kerangka Berpikir

Penelitian ini kemudian memiliki fokus yakni pada bagaimana literacy
media awareness oleh mahasiswa KPI terhadap simbol “pelangi” pada Tik-
tok di tengah banyaknya penggunaan atau kampanye simbol “pelangi” di Tik-
tok baik yang muncul pada FYP maupun akun yang sudah popular sebagai
akun LGBT. Peneliti kemudian menggunakan metode lapangan virtual media

sosial kualitatif dengan menggunakan teori NML atau New Media Literacy.
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Penjelasan diatas kemudian bisa digambarkan dengan alur penelitian sebagai
berikut :

Gambar 1.3 Konsep Penelitian

r
Konten atau akun bersimbol “Pelangi” pada Tik-tok

sebagai Kampanye LGBT

¥

Media Literacy Awareness

4

Teori NML (New Media Literacy)

1. Functional
Consuming (Fungsi
Konsumen)

2. Critical Consuming
(Konsumsi Kritis)

3. Functional
Prosuming (Fungsi
Pasrtisipasi)

4. Critical Prosuming

(Partisipasi Kritis)

G. Metode Penelitian
1. Jenis dan pendekatan penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah lapangan (field research)
yang memiliki pengertian yakni suatu penelitian di lapangan dengan
mahasiswa KPI aktif di media sosial di Tik-tok atau di lokasi penelitian,

yakni tempat atau lokasi yang digunakan untuk menyusun laporan.
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Penelitian ini lokasi penelitian di Prodi Komunikasi dan Penyiaran Islam

UIN KH Abdurrahman Wahid Pekalongan dimana penulis ingin

mengkaji lebih dalam mengenai media literacy awareness pada

mahasiswa prodi Komunikasi Penyiaran dan Islam terkait simbol

“pelangi” di Tik-tok.

Pendekatan penelitian ini menggunakan metode penelitian
kualitatif. Metode penelitian kualitatif ini adalah penelitian yang pada
temuannya tidak menggunakan prosedur statistik maupun hitungan
lainnya.

Sumber Data

Jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah jenis data
primer dan sekunder:

a. Data primer adalah data yang didapatkan yakni wawancara dengan
Mahasiswa KPI UIN K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan oleh
peneliti hasil dari perolehan langsung di lapangan.Data primer
pertama diambil dari pernyataan oleh pelaku LGBT, yakni berjumlah
lima informan yang merupakan pelaku LGBT dan untuk menjawab
rumusan masalah kesatu. Pengambilan data selanjutnya diambil
darilima video di Tik-tok dengan sumber dan kepentingan yang
berbeda-beda, hal tersebut dijadikan data untuk menjawab rumusan

masalah kedua.
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b. Data Sekunder adalah data yang dikumpulkan atau diperoleh dari
sumber-sumber yang telah ada.?! Data sekunder ini bisa didapatkan
dari literatur seperti jurnal, buku, atau tulisan lainnya yang
berhubungan dengan judul penelitian.

3. Teknik Pengumpulan Data
a. Observasi
Observasi yaitu hal utama sekaligus mendukung pada
penelitian kualitatif termasuk wawancara. Teknik pengambilan
observasi berkaitan dengan pengamatan hal-hal sekitar dan berkaitan
dengan masalah yang diteliti. Observasi tidak mengharuskan terbatas
dengan informan saja, namun bisa dilakukan pada objek-objek lain
seperti alam, benda, maupun peristiwa lainnya ..
Observasi yang akan dilakukan peneliti tentu saja berkaitan
dengan penggunaan sekaligus beberapa fitur serta akun pro LGBT
di Tik-tok yang digunakan oleh generasi Z yakni, Mahasiswa
Komunikasi dan Penyiaran Islam.
b. Wawancara
Tahap wawancara ini peneliti bermaksud untuk memperoleh
persepsi, sikap, dan pola pikir yang di wawancarai dan relevan
dengan masalah yang diteliti. Wawancara telah dilakukan pada

pelaku LGBT dengan jumlah lima informan dan jumlah informan

21 Farida Nugrahani, Metode Penelitian Kualitatif.Solo:Cakra Books 1 (1): 2014. him.111
22John Olsson,2008. Dalam S.Subyantoro Linguistik Forensik: Sumbangsih Kajian
Bahasa dalam Penegakan Hukum. Adil/ Indonesia Jurnal, Volume 1(1) 2019. him.313



22

generasi Zberjumlah 10 informan yang menggunakan Tik-tok, yaitu
Mahasiswa KPI UIN K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan.
Dokumentasi

Dokumentasi menjadi teknik pengumpulan data berupa gambar
maupun screenshoot serta merupakan salah satu cara mencari data
dengan sistem bertahap. Peneliti nantinya akan mengumpulkan
dokumentasi berupa screenshoot dari video postingan di akun atau
postingan pro LGBT baik FYP maupun akun pro LGBT dengan
jumlah pengikut banyak.
Teknik Analisis Data

Peneliti mengambil teori Miles dan Huberman yaitu
pengumpulan data dimana memiliki hubungan erat dengan analisis
data.

Gambar 1.4 Proses Analisis Data Penelitian Kualitatif

Pengumpulan Penyajian data
data
Reduksi data Kesimpulan-kesimpulan:
Penarikan/Verifikasi

Gambar diatas memberikan pemahaman bahwa pengumpulan
data dengan analisa data begitu interaktif. Reduksi data menjadi

menjadi alur pertama setelah pengumpulan data, yakni memilih hal-
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hal yang penting sesuai dengan arah penelitian. Mengambil yang
penting dan menghilangkan yang tidak penting. Kedua, Penyajian
data yaitu dengan menampilkan data supaya lebih jelas. Pada
penyajian data ini akan ada sekumpulan informasi yang mampu
memberikan suatu simpulan untuk dibuat tindakan. Bentuk dalam
penyajian bisa dengan grafik, jaringan, matriks maupun naratif
supaya memudahkan memiliki ketepatan atau perlu analisis kembali.
Ketiga, Penarikan kesimpulan setelah melakukan penelitian di
lapangan.
H. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan dibuat untuk mempermudah arah penelitian oleh
peneliti. Adapun pembagiannya terbagi menjadi lima bab yang terdiri dari
beberapa sub-bab, sistematika penulisan tersebut sebagai berikut:
BAB I PENDAHULUAN
Bab ini memiliki beberapa sub-bab, yakni latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, metode penelitian,
dan sistematika penulisan.
BAB I TEORI MEDIA LITERACY AWARENESS, GENERASI Z,
KAMPANYE LGBT, SIMBOL PELANGI DI TIK-TOK
Bab ini berisikan beberapa landasan teori yang mendukung penelitian
oleh peneliti dengan beberapa sub-bab dengan menjelaskan Media Literacy
Awareness, Generasi Z, Kampanye LGBT, Simbol Pelangi, dan Media Sosial

Tik-tok.
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BAB III GAMBARAN UMUM TIK-TOK, PENGGUNAAN SIMBOL
PELANGI DI TIK-TOK DALAM KAMPANYE LGBT, DAN MEDIA
LITERACY AWARENESS GENERASI Z TERHADAP KAMPANYE
LGBT

Bab ini menguraikan secara umum mengenai aplikasi Tik-tok, profil

informan pelaku LGBT, profil pengguna Tik-tok yaitu Mahasiswa KPI atau
akun Tik-tok yang akan diteliti, yakni akun kampanye LGBT atau akun fyp
bersimbol pelangi.
BAB 1V ANALISIS MEDIA LITERACY AWARENESS GENERASI Z
TERHADAP KAMPANYE LGBT DALAM PENGGUANAAN SIMBOL
PELANGI DI TIK-TOK (STUDI PADA MAHASISWA KOMUNIKASI
DAN PENYIARAN ISLAM UIN K.H. ABDURRAHMAN WAHID
PEKALONGAN)

Bab ini memaparkan data hasil penelitian setelah melakukan
pengumpulan data, yakni dengan observasi, wawancaradengan informan
pelaku LGBT dan beberapa pengguna Tik-tok generasi Z yaitu mahasiswa
KPI, serta dokumentasi dari data unggahan di Tik-tok. Serta penjelasan
analisis dari hasil berbagai pengumpulan data dengan menggunakan Media
Literacy Awareness.

BAB V PENUTUP
Bab ini terdapat kesimpulan penelitian sekaligus menjadi penutup

penelitian yang berisikan saran-saran yang diharapkan.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Penggunaan Simbol Pelangi di Tik-Tok Sebagai Kampanye LGBT

Hasil dari penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti mengenai
Media Literacy Awareness Generasi Z Terhadap Kampanye LGBT
Dalam Penggunaan Simbol Pelangi Di Tik-Tok (Studi Pada Mahasiswa
Komunikasi Dan Penyiaran Islam UIN K.H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan) memiliki kesimpulan sesuai dengan pernyataan lima
informan pelaku LGBT dimana kelima informan tersebut kebetulan
diambil secara acak di beberapa kota di pulau Jawa. Mereka dipilih
sebagai informan oleh peneliti, dimana seluruh informan yang kebetulan
merupakan pelaku LGBT yang tertutup dengan identitas mereka sebagai
bagian dari LGBT. Mereka memberikan pernyataan bahwa simbol
pelangi merupakan salah satu simbol yang di kampanyekan oleh sebagian
besar pelaku LGBT di media sosial, termasuk di Tik-tok. Menurut
mereka, bahwa selain adanya simbol pelangi di caption, komentar, nama
akun, tagar ada juga terlihat dari cara mereka membuat isi konten video

di Tik-tok.
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Media Literacy Awareness Generasi Z terhadap Kampanye LGBT dalam
Penggunaan Simbol Pelangi di Tik-Tok (Studi Pada Mahasiswa
Komunikasi dan Penyiaran Islam UIN K.H.Abdurrahman Wahid
Pekalongan)

Hasil penelitian oleh peneliti mengenai Media Literacy Awareness
Generasi Z terhadap Kampanye LGBT dalam Penggunaan Simbol
Pelangi di Tik-Tok (Studi Pada Mahasiswa Komunikasi Dan Penyiaran
Islam UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan) memiliki simpulan
bahwa dari kesepuluh informan yang didapati oleh peneliti merupakan
generasi Z dengan usia 18tahun — 22 tahun dari jurusan Komunikasi dan
Penyiaran Islam. Tiga mahasiswa semester 8, satu mahasiswa semester 6,
satu mahasiswa semester 4, dan lima mahasiswa semester 2 yang diambil
secara acak. Mereka belum sepenuhnya melakukan kesesuaian dengan
Konsep Framework NML (New Media Literacy). Hal tersebut didapati
sesuai hasil wawancara yang telah dilakukan dimana terdapat konsep
Evaluasi hanya tiga informan yang sesuai atau melakukan konsep
tersebut. Konsep Prosuming Skill, Distribution dan Partisipasi Kritis

tidak ada, yang memiliki arti tidak dilakukan oleh informan.
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B. Saran

1.

Secara Teoritis

Saran untuk akademisi di UIN K.H Abdurrahman Wahid
Pekalongan terutama pada jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam
untuk senantiasa menerapkan teori-teori komunikasi media, seperti pada
New Media Literacy sebagai upaya peduli dan bisa melakukan fungsi
New Media Literacy dengan baik.
Secara Praktis

Saran praktis ini diberikan terutama untuk generasi Z yang terbiasa
menggunakan media sosial di masa kini. Seperti terbiasa menjadi konten
kreator atau hendak menjadi konten kreator, untuk lebih berhati-hati,

bersikap bijaksana dan membiasakan menjadi pribadi yang melek media
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